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Abstrak

Kasus anemia masih menjadi permasalahan gizi yang signifikan di Indonesia, terutama bagi Wanita dan ibu hamil.
Menindaklanjuti pentingnya peningkatan asupan gizi yang tepat, program pelatihan pembuatan bubur kacang hijau di
Kelurahan Sebengkok Waru, Kota Tarakan, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
konsumsi makanan bergizi tinggi seperti bubur kacang hijau untuk mengatasi anemia. Kegiatan ini dilaksanakan di
RT.19 Kelurahan Sebengkok Waru, Kecamatan Tarakan Tengah, Kota Tarakan, Provinsi Kalimantan Utara pada
tanggal 4 Oktober 2024 pukul 14.00-17.30 WITA, bertempat di rumah Ibu Suud dengan diikuti oleh Ibu Halimah dan
ibu rumah tangga di lingkungan RT.19. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup pendidikan gizi,
pemberian bubur kacang hijau, dan dokumentasi. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan dampak
positif terhadap tingkat gizi masyarakat serta meningkatkan pendapatan melalui pengembangan usaha berbasis
makanan sehat. Program ini memiliki potensi untuk dikembangkan lebih luas lagi dengan memadukan aspek-aspek
sosial budaya, lomba masak kreatif, dan sosialisasi lebih lanjut mengenai pola konsumsi gizi seimbang.
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Abstract

Anemia cases are still a significant nutritional problem in Indonesia, especially for women and pregnant women.
Following up on the importance of increasing proper nutritional intake, the training program for making green bean
porridge in Sebengkok Waru Village, Tarakan City, is expected to increase public awareness of the importance of
consuming highly nutritious foods such as green bean porridge to overcome anemia. This activity was carried out at
RT.19 Sebengkok Waru Village, Tarakan Tengah District, Tarakan City, North Kalimantan Province on October 4
2024 at 14.00-17.30 WITA, at Mrs. Suud's house, attended by Mrs. Halimah and housewives in the RT area. 19. The
methods used in this activity include nutritional education, providing green bean porridge, and documentation. It is
hoped that this service activity can have a positive impact on the nutritional level of the community and increase
income through the development of healthy food-based businesses. This program has the potential to be developed
more widely by combining socio-cultural aspects, creative cooking competitions, and further outreach regarding
balanced nutritional consumption patterns.
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1. PENDAHULUAN
Anemia adalah salah satu penyakit gizi terbesar di dunia, terutama negara berkembang salah satunya

di Indonesia. Penyakit ini sering sekali diabaikan padahal penyakit ini akan berdampak serius pada kehidupan
masyarakat (1). Anemia didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana kadar hemoglobin dalam darah berada
di bawah normal, yang dapat mengurangi kemampuan darah untuk mengangkut oksigen ke seluruh tubuh.
Kondisi ini menyebabkan kelelahan, lemah, dan menurunkan daya tahan tubuh terhdapa penyakit .

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), anemia sering sekali menyerang wanita di usia remaja,
ibu hamil, dan anak-anak. Di Indonesia, prevelensi anemia sangat tinggi , terutama di kalangan perempuan
dan ibu hamil yang di sebabkan oleh pola makan rendah zat besi (2). Salah satu penyebab utamanya adalah
rendahnya asupan makanan bergizi yang mengandung zat besi, vitamin, dan mineral lainnya yang diperlukan
untuk reproduksi hemoglobin (3) . Dalam hal inilah pentingnya diadakan prngabdian masyarakat guna
meningkatkan gizi masyarakat melalui konsumsi bubur kacang hijau untuk mencegah terjadinya anemia

Kacang hijau merupakan salah satu sumber makanan untuk mencegah terjadinya anemia. Kacang hijau,
termasuk makanan lokal, yang mengandung berbagai nutrisi penting seperti zat besi, protein, dan serat yang
sangat di butuhkan oleh tubuh untuk meningkatkan produksi hemoglobin (4). Ketersediann yang melimpah
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dan mudah di dapat serta harganya yang sangat terjangkau inilah menjadi pilihan ideal untuk meningkatkan
asupan gizi dan zat besi di kalangan masyarakat , terutama di daerah-daerah yang memiliki tingkat pravelensi
anemia tinggi.

Kegiatan program pengabdian masyarakat yang berfokus pada edukasi gizi dan pelatihan pembuatan
bubur kacang hijau di Kelurahan Sebengkok Waru RT 19, Tarakan, bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya pola makan yang sehat dan bergizi (5). Selain itu, kegiatan ini juga
dapat membuka peluang bagi ibu-ibu rumah tangga yang ingin berbisnis untuk memanfaatkan kacang hijau
ini sebagai bahan dasar usaha kecil yang dapat mendukung perekonomian keluarga. Dengan mengajarkan
cara yang mudah dan simple dalam membuat bubur kacang hijau, di harapkan masyarakat lebih termotivasi
dan sadar akan pentingnya mengkonsumsi makanan sehat secara rutin.

Melalui program kegiatan ini, selain memberikan edukasi kepada masyarakat tentang manfaat bubur
kacang hijau dalam mencegah anemia, masyarakat juga di berikan kesempatan untuk mempraktekkan
langsung cara pembuatan bubur kacang hijau. Kegiatan ini tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan, tetapi
juga dapat berpotensi dalam membuka peluang ekonomi bagi masyarakat. Oleh karena itu, selanjutnya
program ini diharapkan dapat meningkatkan status gizi masyarakat dan juga mendukung perekonomian
masyarakat. Dalam jangka Panjang, diharapan program ini berpotensi untuk dapat dikembangkan lebih luas
lagi dengan menambahkan sosialisasi yang lebih intensif dan kolaborasi dengan Lembaga-lembaga
Keschatan serta komunitas lokal lainnya. Dengan demikian, program ini dapat menjadi salah satu upaya
yang strategis dalam penanggulangan anemia di Indonesia.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Kelurahan Kampung Empat, Kecamatan Tarakan Timur, Kota
Tarakan, Provisi Kalimantan Utara pada 04 Oktober 2024 pukul 14.00-17.30 WITA RT.07 Kelurahan
Sebengkok Waru (6). Metode yang di gunakan pada kegiatan ini yaitu pendidikan gizi, pemberian bubur
kacang hijau, dan dokumentasi. Pendidikan gizi dilakukan melalui kepada ibu-ibu tentang pentingnya
mengkonsumsi makanan yang bergizi dan kaya akan manfaat seperti bubur kacang hijau.(7).Sosialisasi
dilakukan oleh Ketua Pelaksana dengan menyampaikan kondisi anemia yang sering terjadi terutama pada
wanita dan ibu hamil di Indonesia, manfaat dari penelitian ini diharapkan masyarakat memiliki pemahaman
tentang pentingnya pola makan yang bergizi untuk mencegah Anemia.

Pelatihan dilakukan dengan penjelasan dan praktek langsung cara membuat bubur kacang hijau.
Pelatihan dilakukan dengan Ibu Suud selaku pemilik rumah dan Ibu halimah keduanya memiliki keahilan di
bidang memasak. Dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengambil gambar dan merekam aktivitas selama
kegiatan berlangsung. Alat yang digunakan proses dokumentasi yaitu kamera bandphone.

Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa rangkaian, yaitu praktek membuat bubur kacang hijau,
acara pembuka, maka bersama, penutup. Pelatihan diawali dengan penjelasan oleh narasumber kepada kami
terkait cara membuat bubur kacang hijau. Praktek dilakukan oleh para peserta pelatihan yang ikut membantu
memasak. Acara inti terdiri dari sambutan oleh Ketua Pelaksana sekaligus memberikan informasi tentang
pentingnya pola makanan yang bergizi dan masalah anemia yang sangat sering terjadi di Indonesia, dan
tujuan dari diadakannya pengabdian. Setelah penyampaian oleh Ketua Pelaksana, acara dibuka dengan
mengucapkan salam dan membaca basmalah secara bersama-sama. Kegiatan di lanjutkan dengan
membagikan makanan dan makan bersama dengan kelompok pengbdian, warga, serta narasumber yang
diawali dengan do’a bersama yang di pimpin oleh Ibu ustazah . Setelah makan bersama selesai, acara ditutup
dengan mengucapkan hamdalah secara bersama-sama. Kegiatan ini secara keseluruhan dilaksanakan secara
teknis oleh mahasiswa sebagai sebuah kelompok pengabdian dan didampingi oleh dosen mata kuliah sebagai
pengarah terlaksananya kegiatan ini. Serta ibu Suud yang juga menjadi narasumber dalam kegiatan ini.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tlustrasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tampak pada Gambar 1. dalam pengabdian ini
terdapat 10 orang Ibu Pengajian yang merupakan warga asli RT.19 Kelurahan Sebengkok Waru Kota
Tarakan. Selain itu diikuti juga oleh seorang Narasumber yaitu Ibu Sunarni dan juga Ibu Halimah yang
membantu proses masak. Serta diikuti oleh 5 orang anggota kelompok pengabdian. Sehingga peserta dalam
pengabdian ini memiliki total 17 orang peserta. Dari pengamatan yang telah dilakukan, peserta yang terlibat
dalam pengabdian ini sangat menyukai bubur kacang hijau sehingga ketika dinimati dan disantap tidak ada
satu pun tersisa (5) . Selanjutnya, saat proses pelatihan para peserta pelatihan juga cepat dan semangat
memahami langkah-langkah pembuatan bubur kacang hijau.

Sosialisasi Pada kegiatan pengabdian bubur kacang hijau ini memberikan pendidikan kepada
masyarakat RT.19 Kelurahan Sebengkok Waru Kota Tarakan tentang kondisi Anemia yang sering terjadi di
Indonesia terutama pada wanita dan ibu hamil (6), memberikan informasi tentang pentingnya
mengkonsusmi makanan yang bergizi dan kaya akan manfaat terutama untuk mencegah Anemia pada wanita
dan Ibu hamil. Pelatihan memasak pada kegiatan pengabdian bubur kacang hijau ini membuka peluang bagi
masyarakat untuk lebih mandiri dalam menjaga keschatan keluarganya, serta mempertimbangkan untuk
memulai usaha kecil-kecilan berbasis makanan sehat, seperti bubur kacang hijau. Acara penutup dilakukan
dengan sesi makan bersama, yang tidak hanya mempererat hubungan antar masyarakat tetapi juga
menciptakan suasana kekeluargaan yang harmonis. Diharapkan, kegiatan ini dapat dilanjutkan dalam bentuk
program berkelanjutan yang lebih luas, mencakup edukasi gizi dan kesehatan bagi seluruh masyarakat

Kelurahan Sebengkok Waru RT.19.
Pengabdian Kepada Masyarakat i
Program Studi Akuntansi 1
Fakultas Ekonomi

Universitas Borneo Tarakan

Tema :
Meningkatkan Kesadaran
Gizi Sehat Melalui Konsumsi
Bubur Kacang Hijau di

Rt.19, Kelurahan Sebengkok,

Tarakan
Pengantar Manejemen Kelompok 6

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

A

Gambar ZT-Pengrahan dari ibu Halimah dan Ibu Suud
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan masyarakat dalam pengolahan makanan berbasis bubur yang schat dan bergizi. Kegiatan
diawali dengan sesi pengarahan yang disampaikan oleh Ibu Halimah dan Ibu Suud tampak pada Gambar 2
dan Gambar 3. Dalam sesi ini, mereka menjelaskan secara mendetail mengenai tujuan kegiatan, manfaat
dari pembuatan bubur bergizi, serta teknik-teknik yang perlu diperhatikan selama proses pengolahan.
Peserta terlihat antusias dan bersemangat, mendengarkan setiap arahan dengan penuh perhatian. Setelah
pengarahan selesai, peserta langsung diajak untuk mempraktikkan pembuatan bubur di bawah bimbingan
fasilitator. Suasana kegiatan menjadi sangat interaktif, di mana peserta tidak hanya mencoba teknik-teknik
yang telah diajarkan, tetapi juga saling berbagi pengalaman dan mendukung satu sama lain. Proses
pembuatan bubur dilakukan dengan cermat, dimulai dari pengolahan bahan hingga tahap penyajian.

Gambear 3. Praktek oleh peserta lain dan Pembuatan Bubur

Ketika bubur sudah selesai dibuat, hasilnya kemudian dibagikan kepada seluruh peserta untuk
dinikmati bersama seperti tampak pada Gambar 4. Momen ini menjadi simbol apresiasi atas usaha dan
kerjasama yang telah dilakukan selama kegiatan berlangsung. Keceriaan terpancar di wajah para peserta saat
mereka mencicipi hasil karya mereka sendiri. Sebagai penutup, seluruh peserta, fasilitator, dan penyelenggara
berkumpul untuk sesi foto bersama, seperti tampak pada Gambar 5. Foto ini tidak hanya menjadi
dokumentasi kegiatan, tetapi juga melambangkan kebersamaan dan keberhasilan acara. Melalui kegiatan ini,
para peserta diharapkan dapat memanfaatkan ilmu yang diperoleh, baik untuk kebutuhan pribadi maupun
sebagai peluang usaha. Lebih dari sekadar belajar, kegiatan PKM ini berhasil mempererat hubungan dan
semangat gotong royong di antara masyarakat yang terlibat.

Gambar 4. Proses pembuatan bubur dan Pembagian Bubur
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Gambar 5. Proses foto bersama

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini bertujuan dalam Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai gizi dan
ckonomi melalui serangkaian program yang mencakup pelatihan pembuatan bubur kacang hijau,acara
.bersama serta pengembangan usaha keci-kecilan mengenai makanan sehat berbasis bubur kacang hijau di
RT.19,Kelurahan Sebengkok Waru Kota Tarakan. (Subekti & Triani, 2020). Program ini dapat ditingkatkan
lebih lanjut dengan menambahkan elemen social budaya,seperti lomba memasak dan kuis interaktif terkait
giziuntuk lebih mendorong partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam menjaga Kesehatan dan
kesejahteraan mereka.(Yuliani & Rahayu, 2019).
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